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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543b/u/1987 

1. Konsonan 

No. Arab Latin No. Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 Ṭ ط  16

 Ẓ ظ  B 17 ب  2

 ’ ع T 18 ت  3

 G غ Ṡ 19 ث  4

 F ف  J 20 ج 5

 Q ق  Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل  D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س  12

 ‘ ء Sy 28 ش  13

 Y ي Ṣ 29 ص 14

    Ḍ ض 15
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal ata monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

َ Fatḥah A 

ِ Kasrah I 

ُ 
Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan 

huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan 

Huruf 

 Fatḥah dan ya Ai ي   َ 

 Fatḥah dan wau Au و   َ 

 

Contoh: 

  kaifa  : كيف 

 haul           :  هول

 

3. Maddah 
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Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 

ا/ ي   َ  
Fatḥah dan alif 

atau ya 
Ā 

 Kasrah dan ya Ī ي  ِ 

 Dammah dan wau Ū ي  ُ 

 

Contoh: 

 qāla : قَالَ 

 ramā : رَمَى

 qīla : قيِْلَ 

 yaqūlu : يقَوُْلُ 

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah ( ة) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 
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ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

 Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl : رَوْضَةُ الََْطْفَالْ 

  /Al-Madīnah al-Munawwarah  : الَْمَدِيْنَةُ الْمُنوَّرَة

alMadīnatul Munawwarah 

 Ṭalḥah  : طَلْحَةْ 

 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; 

dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus 

Bahasa Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, 

bukan Tasawuf. 
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ABSTRAK 
 

Nama : Resti Zarwinda 

NIM : 210603094 

Fakultas/Prodi : Ekonomi Dan Bisnis Islam/Perbankan Syariah 

  Judul : Analisis Pengaruh Pengetahuan, Religiositas, Dan 

Pelayanan Terhadap Minat Petani Menggunakan 

Pembiayaan Pada Bank Syariah Di Kabupaten Aceh 

Barat Daya 

Pembimbing I : Dr. Muhammad Adnan, SE., M.si 

Pembimbing II       : Hafiizh Maulana, SP., S.HI., ME 

 

Sektor pertanian memiliki peran yang sangat penting dalam 

perekonomian daaerah, khususnya di wilayah yang mayoritas 

penduduknya bermata pencaharian sebagai petani, seperti di Kabupaten 

Aceh Barat Daya. Salah satu kendala utama yang dihadapi petani dalam 

meningkatkan produktivitas adalah keterbatasan akses terhadap 

pembiayaan. Meskipun bank syariah telah menawarkan berbagai produk 

pembiayaan berbasis syariah yang sesuai dengan kebutuhan petani, 

namun tingkat pemanfaatannya masih tergolong rendah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel pengetahuan, religiositas, 

dan pelayanan terhadap minat petani menggunakan pembiayaan pada 

bank syariah di Kabupaten Aceh Barat Daya. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan menggunakan data primer dengan sampel 

99 dari umur 27-58 tahun. Analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

pengetahuan tidak berpengaruh terhadap minat petani menggunakan 

pembiayaan pada bank syariah di Kabupaten Aceh Barat Daya. 

Religiositas secara parsial berpengaruh terhadap minat petani 

menggunakan pembiayaan pada bank syariah di Kabupaten Aceh Barat 

Daya. Pelayanan secara parsial berpengaruh terhadap minat petani 

menggunakan pembiayaan pada bank syariah di Kabupaten Aceh Barat 

Daya. Pengetahuan, religiositas, dan pelayanan secara simultan 

berpengaruh terhadap minat petani menggunakan pembiayaan pada bank 

syariah di Kabupaten Aceh Barat Daya. 

Kata Kunci: Pengetahuan, Religiositas, Pelayanan, Minat Petani 

Menggunakan Pembiayaan pada Bank Syariah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang        

Perekonomian suatu negara dimana lembaga keuangan bank 

memiliki peran yang sangat penting. Salah satu fungsi utama dari 

perbankan adalah menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan, yang selanjutnya disalurkan kepada para pengusaha 

maupun peminjam yang membutuhkan guna bertransaksi bisnis 

maupun untuk konsumsi. OJK membagi bank menjadi dua, bank 

konvensional yang menjalankan kegiatan usahanya secara 

konvensional dan berdasarkan jenisnya terdiri atas Bank Umum 

Konvensional (BUK) dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Kedua 

yaitu Bank Syariah yang menjalankan kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip Syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank 

Umum Syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS) (0JK, 2014).      

 Bank Syariah dapat diartikan sebagai lembaga keuangan 

yang menggunakan sistem mudharabah atau yang dikenal juga 

sebagai bagi hasil, yang menjadi prinsip dasar dalam semua 

transaksinya, baik itu dalam produk pembiayaan, tabungan, 

maupun produk lainnya. Dalam konteks penguatan sektor 

keuangan, peningkatan literasi dan inklusi keuangan menjadi 

fondasi penting bagi terwujudnya sistem keuangan yang stabil, 

inklusif, dan berkelanjutan. Hasil Survei Nasional Literasi dan 

Inklusi Keuangan (SNLIK) tahun 2024 yang diselenggarakan oleh 
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Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Badan Pusat Statistik (BPS) 

menunjukkan bahwa indeks literasi keuangan penduduk Indonesia 

mencapai 65,43 persen, dan indeks inklusi keuangan sebesar 75,02 

persen. Angka ini menunjukkan adanya gap antara pengetahuan 

dan pemanfaatan layanan keuangan di tengah masyarakat. SNLIK 

2024 juga untuk pertama kalinya secara eksplisit mengukur indeks 

literasi dan inklusi keuangan syariah, yang hasilnya masih 

tergolong rendah, yaitu literasi keuangan syariah sebesar 39,11 

persen, dan inklusi keuangan syariah sebesar 12,88 persen. Capaian 

ini mengindikasikan bahwa masih terdapat tantangan besar dalam 

menyosialisasikan dan meningkatkan pemahaman masyarakat 

terhadap produk-produk keuangan syariah yang seharusnya relevan 

dengan kebutuhan masyarakat mayoritas Muslim di Indonesia. 

Survei ini dilakukan pada 9 Januari hingga 5 Februari 2024, 

mencakup 34 provinsi, 120 kabupaten/kota, 1.080 blok sensus, dan 

melibatkan 10.800 responden usia 15–79 tahun. Indeks literasi 

keuangan diukur berdasarkan parameter yang digunakan dalam 

OECD/INFE International Survey of Financial Literacy, yakni 

pengetahuan, keterampilan, keyakinan, sikap, dan perilaku. Survei 

aspek demografis menunjukkan bahwa perempuan memiliki indeks 

literasi dan inklusi keuangan yang lebih tinggi dibandingkan laki-

laki, masing-masing 66,75 persen dan 76,08 persen. Demikian 

pula, masyarakat perkotaan memiliki indeks yang lebih tinggi 

dibandingkan perdesaan, serta kelompok usia produktif (26–50 

tahun) memiliki indeks yang lebih tinggi dibandingkan kelompok 
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usia muda (15–17 tahun) dan lanjut usia (51–79 tahun). Kehadiran 

bank syariah di Indonesia berawal dari keinginan masyarakat 

Muslim yang meyakini bahwa bunga adalah hal yang dilarang. 

Masyarakat banyak yang menginginkan bank syariah karena 

seluruh aktivitasnya dijalankan berdasarkan etika dan prinsip-

prinsip Islam sehingga bebas dari unsur riba (bunga), bebas dari 

kegiatan spekulatif non-produktif (maysir), bebas dari kegiatan 

yang meragukan (gharar), bebas dari perkara yang tidak sah 

(bathil), dan hanya membiayai usaha-usaha yang halal (Lubis, 

2015).  

Menurut (Kotler, 2016) berpendapat bahwa minat beli 

merupakan salah satu bentuk perilaku konsumen yang muncul 

sebagai tanggapan terhadap objek yang menggambarkan keinginan 

konsumen untuk melakukan pembelian. Sementara itu (Schiffman, 

2015) menyatakan bahwa minat beli adalah penjelasan mengenai 

sikap individu terhadap objek yang sangat tepat untuk menilai 

perilaku terkait produk, layanan, atau merek tertentu. Minat beli 

muncul pada konsumen setelah mereka mendapatkan rangsangan 

dari produk yang mereka lihat, yang kemudian menimbulkan 

ketertarikan untuk mencoba produk tersebut dan akhirnya 

menghasilkan keinginan untuk membelinya agar bisa dimiliki. 

Menurut (Peter, 2018) pengetahuan merupakan representasi 

kognitif dari suatu produk, merek, atau hal lain di lingkungan kita 

yang tersimpan dalam memori atau ingatan kita. Jalaluddin (2016) 

menyatakan bahwa religiositas merupakan perwujudan dari agama 
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yang tidak terpisahkan dan diintegrasikan sebagai inti dari kualitas 

hidup manusia, yang diartikan sebagai keinginan untuk bersatu dan 

berkumpul dengan sesuatu yang tidak nyata. Menurut Indrasari 

(2019), pelayanan adalah segala aktivitas yang ditujukan untuk 

memberikan kepuasan kepada pelanggan, melalui pelayanan ini 

keinginan dan kebutuhan pelanggan dapat dipenuhi. 

 Menurut (Kotler, 2016) menyatakan bahwa pengetahuan 

sebagai unsur utama dalam kampanye pemasaran. Ada empat 

elemen yang mempengaruhi perilaku konsumen dalam proses 

pembelian, yaitu: elemen budaya, elemen sosial, elemen pribadi, 

dan elemen psikologis. Menurut (Kotler, 2016) menyatakan bahwa 

religiositas mengacu pada kesiapan perusahaan untuk 

mengandalkan partner bisnis. Kepercayaan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor baik interpersonal maupun antar organisasi, seperti 

kemampuan perusahaan, integritas, kejujuran, dan kebaikan. 

Menurut (Kotler, 2016) terdapat empat karakteristik utama layanan 

yang berpengaruh besar terhadap perancangan program pemasaran, 

yaitu: 1. Tidak terlihat (intangibility), layanan memiliki sifat yang 

tidak dapat dilihat, berbeda dengan produk fisik yang bisa diamati. 

2. Tidak dapat dipisahkan (inseparability), berbeda dengan barang 

fisik yang diproduksi, disimpan, dan didistribusikan. 3. Berubah-

ubah (variability), mutu layanan bervariasi tergantung pada siapa 

yang menyediakannya, waktu, lokasi, dan pelanggan yang dilayani. 

4. Mudah hilang (perishability), layanan tidak dapat disimpan.

 Beberapa tahun terakhir, bank-bank syariah telah 
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menawarkan berbagai produk pembiayaan yang dapat membantu 

petani, seperti pembiayaan modal kerja dan investasi. Pembiayaan 

syariah ini menawarkan keuntungan karena berbasis pada prinsip-

prinsip syariah yang bebas dari riba dan mengutamakan keadilan. 

Namun, meskipun produk-produk pembiayaan syariah sudah 

tersedia, tingkat partisipasi petani dalam memanfaatkan fasilitas ini 

masih tergolong rendah (Maskur, 2016). Pengetahuan masyarakat 

tentang bank syariah berpengaruh signifikan pada sikap mereka 

terhadap produk yang disediakan. Oleh karena itu, semakin baik 

pemahaman masyarakat tentang perbankan syariah, semakin besar 

pula minat mereka untuk menabung di bank syariah. Selain 

pengetahuan, aspek religiositas individu juga berperan penting 

dalam memotivasi petani untuk memanfaatkan pembiayaan dari 

bank syariah. Ketika tingkat religiositas individu tinggi, mereka 

cenderung lebih memperhatikan produk perbankan syariah, karena 

meyakini bahwa penggunaan produk tersebut akan menghindarkan 

mereka dari praktik yang bertentangan dengan ajaran Islam, serta 

sebagai bentuk pengabdian kepada Allah SWT yang dapat 

menjauhkan dari bunga, riba, dan perilaku boros lainnya 

(Purnawati, 2021). Selain itu, kualitas pelayanan juga sangat 

berpengaruh pada minat petani untuk memanfaatkan pembiayaan 

dari bank syariah, karena pelayanan yang baik berfokus pada 

kepuasan pelanggan, dengan memenuhi kebutuhan dan keinginan 

mereka serta memberikan pelayanan yang sesuai harapan. 

Pelayanan yang baik adalah ketika dilakukan dengan ramah, adil, 
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cepat, tepat, dan memenuhi etika yang baik, sehingga dapat 

memberikan kepuasan bagi penerimanya. Oleh karena itu, semakin 

baik pelayanan yang diberikan, semakin tinggi minat masyarakat 

untuk memanfaatkan pembiayaan syariah (Fadhilatul, 2019). 

Dengan demikian, penting untuk menganalisis sejauh mana ketiga 

faktor ini mempengaruhi minat petani. 

Gambar 1. 1 Data Pembiayaan Bank Syariah pada Sektor 

Pertanian  

 Sumber: LBUT (2023) 

Berdasarkan gambar 1.1 data pembiayaan bank syariah 

pada sektor petanian, Berdasarkan Laporan Bank Umum 

Terintegrasi (LBUT) per Juni 2023, secara geografis, penyaluran 

kredit untuk sektor pertanian paling banyak terserap di wilayah 

Sumatera dengan pangsa 35,13% atau senilai Rp166,40 triliun, 

diikuti oleh Jawa sebesar 30,89% (Rp146,34 triliun). Selanjutnya, 

Kalimantan menyumbang 23,83% (Rp112,87 triliun), Sulawesi 

13,98% (Rp66,25 triliun), Bali dan Nusa Tenggara 2,65% (Rp12,54 

triliun), serta Papua dan Maluku 1,88% (Rp8,93 triliun). Di 

Sumatera, penyaluran kredit paling besar tercatat di Provinsi 
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Sumatera Utara, yakni 9,87% dari total atau sekitar Rp46,74 triliun. 

Jika dibandingkan dengan kontribusi sektor pertanian terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB) yang mencapai 13,35%, porsi kredit 

ke sektor ini yang hanya 7,12% masih tergolong rendah. Peran 

pembiayaan perbankan dalam sektor pertanian perlu diperkuat. 

Sejalan dengan itu, laju pertumbuhan kredit sektor pertanian 

menunjukkan perlambatan, dari 10,14% pada periode yang sama 

tahun sebelumnya menjadi 7,56%. Padahal, risiko kredit sektor ini 

relatif rendah, tercermin dari rasio kredit bermasalah (NPL) yang 

hanya 1,90%, meskipun sedikit meningkat dari tahun sebelumnya 

sebesar 1,56%. Salah satu penyebab kesenjangan antara porsi kredit 

yang disalurkan dan kontribusi sektor pertanian terhadap PDB 

adalah karakteristik risiko usaha pertanian yang cukup tinggi. Hal 

ini dipengaruhi oleh skala dan produktivitas usaha tani yang masih 

rendah, serta fluktuasi harga komoditas pertanian yang tidak 

menentu. Faktor-faktor tersebut berpotensi menurunkan pendapatan 

petani dan memengaruhi kemampuan mereka dalam memenuhi 

kewajiban pembayaran kredit.     

 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Huliya (2023) 

mengindikasikan bahwa tingkat pengetahuan tidak berpengaruh 

terhadap minat petani dalam menabung di perbankan syariah. 

Penelitian Fajar (2022) juga menemukan bahwa religiositas 

berperan positif dalam meningkatkan minat masyarakat untuk 

menabung di bank syariah. Selanjutnya, temuan dari Winda (2021) 

menunjukkan bahwa  pelayanan turut berkontribusi secara positif 
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terhadap minat masyarakat dalam menabung.   

 Sektor pertanian memiliki peranan yang sangat penting 

dalam perekonomian Indonesia, terutama di daerah pedesaan. 

Kabupaten Aceh Barat Daya, mayoritas penduduknya 

menggantungkan hidup pada sektor pertanian, baik itu pertanian 

pangan maupun perkebunan. Adapun komoditi unggulan dalam 

pertanian di Kabupaten Aceh Barat Daya adalah jagung, padi, 

jengkol dan sawit, yang merupakan produk unggulan yang 

memberikan pendapatan yang paling tinggi serta mampu 

meningkatkan kesejahteraan warga di Kabupaten Aceh Barat Daya. 

Meskipun sektor ini menyerap tenaga kerja yang besar, banyak 

petani yang menghadapi kesulitan dalam mengakses modal yang 

cukup untuk mengembangkan usaha mereka. Dalam konteks 

keuangan syariah, bank syariah hadir sebagai alternatif lembaga 

keuangan yang menawarkan pembiayaan berbasis prinsip-prinsip 

syariah. Kehadiran bank syariah diharapkan jadi solusi pembiayaan 

yang sesuai dengan nilai-nilai islam. Namun, tingkat pemanfaatan 

pembiayaan dari bank syariah di kalangan petani masih tergolong 

rendah. Banyak petani lebih memilih meminjam dari lembaga non 

bank, koperasi konvensional, yang dalam praktiknya sering kali 

memberlakukan bunga atau margin tinggi serta persyaratan yang 

tidak menguntungkan. Terdapat pula petani yang berpendapat 

bahwa bank syariah secara praktik masih sepeti bank konvensional. 

Jika dilihat dari latar belakang agama dimana mayoritas petani 
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beragama islam, seharusnya mereka lebih memilih pembiayaan 

syariah untuk menjauhi riba yang dilarang agama. 

Tabel 1. 1 Jumlah produksi pertanian kurun waktu tahun 2022 

S.D. 2023 

 Target (ton) Realisasi (ton) Capaian (%) 

2022 206.196,27 202.154,72 98,04 % 

2023 202.154,75 202.182,44 100,01 % 

   Sumber: Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Aceh Barat Daya Tahun 2023 

Tabel 1.1 menunjukkan Dengan luas area pertanian 8.299 

Ha, Kabupaten Aceh Barat Daya menghasilkan berbagai komoditas 

pertanian yang mampu memenuhi kebutuhan pangan daerah 

sendiri. Berdasarkan target yang diperjanjikan tahun 2023, 

Pemerintah Kabupaten Aceh Barat Daya menargetkan mampu 

memproduksi hasil pertanian sebesar 202.427,58 ton dan terealisasi 

202.713,5 ton. Hal tersebut telah melebih target yang ditetapkan 

dalam perjanjian kinerja maupun dalam target jangka menengah 

daerah sebesar 286 ton.      

 Berdasarkan penjelasan dan data-data diatas, penelitian ini 

akan fokus pada upaya serta menjelaskan seberapa signifikan 

pengaruh pengetahuan, religiositas, dan pelayanan terhadap 

ketertarikan petani dalam memilih pembiayaan syariah. Oleh 

karena itu, penulis memilih judul sebagai yaitu “ANALISIS 

PENGARUH PENGETAHUAN, RELIGIOSITAS, DAN 

PELAYANAN TERHADAP MINAT PETANI 
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MENGGUNAKAN PEMBIAYAAN PADA BANK SYARIAH 

DI KABUPATEN ACEH BARAT DAYA’’. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan di atas, penulis 

menyusun rumusan masalah sebagai berikut:     

1. Bagaimana pengaruh pengetahuan terhadap minat petani 

menggunakan pembiayaan pada bank syariah di Kabupaten 

Aceh Barat Daya? 

2. Bagaimana pengaruh religiositas terhadap minat petani 

menggunakan pembiayaan pada bank syariah di Kabupaten 

Aceh Barat Daya? 

3. Bagaimana pengaruh pelayanan terhadap minat petani 

menggunakan pembiayaan pada bank syariah di Kabupaten 

Aceh Barat Daya? 

4. Bagaimana pengaruh pengetahuan, religiositas dan pelayanan 

terhadap minat petani menggunakan pembiayaan pada bank 

syariah di Kabupaten Aceh Barat Daya? 

 

1.3 Tujuan Penelitian        

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di jelaskan diatas 

maka tujuan penelitian dari skripsi ini adalah:  

1. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan terhadap minat petani 
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menggunakan pembiayaan pada bank syariah di Kabupaten 

Aceh Barat Daya.  

2. Untuk mengetahui pengaruh religiositas terhadap minat petani 

menggunakan pembiayaan pada bank syariah di Kabupaten 

Aceh Barat Daya. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pelayanan terhadap minat petani 

menggunakan pembiayaan pada bank syariah di Kabupaten 

Aceh Barat Daya. 

4. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan, religiositas dan 

pelayanan terhadap minat petani menggunakan pembiayaan 

pada bank syariah di Kabupaten Aceh Barat Daya. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Hasil penelitian ini dapat memperkaya literatur dalam bidang 

ekonomi syariah, khususnya dalam kajian perilaku konsumen 

terhadap pembiayaan syariah. Dengan memfokuskan pada 

petani, yang sering kali menjadi segmen pasar yang kurang 

diperhatikan, penelitian ini memberikan wawasan baru tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi pembiayaan syariah di sektor 

pertanian. Penelitian ini memperdalam pemahaman tentang 

bagaimana faktor pengetahuan, religiositas serta pelayanan 

mempengaruhi keputusan individu untuk memilih pembiayaan 

syariah.    

2. Hasil penelitian ini dapat merancang produk dan strategi 
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pemasaran yang lebih tepat sasaran. Dengan memahami 

bagaimana pengetahuan, religiositas dan pelayanan 

mempengaruhi minat petani, lembaga dapat mengembangkan 

materi pelayanan yang lebih relavan dan edukatif yang sesuai 

dengan karakteristik petani, termasuk penyampaian informasi 

tentang pembiayaan syariah dengan cara yang lebih mudah 

dipahami. 

3. Hasil penelitian ini bisa memberi masukan kepada pemerintah 

dan otoritas pengatur perbankan untuk merumuskan kebijakan 

yang mendukung peningkatan akses pembiayaan syariah di 

sektor pertanian, dengan mendorong progam edukasi khusus 

untuk petani. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan dirancang untuk menjadikan 

penelitian lebih terstruktur dan terorganisir, sehingga pembaca 

dapat lebih mudah memahami. Sistematika pembahasan dalam 

makalah ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bagian ini menguraikan tentang pengantar yang mencakup 

latar belakang permasalahan, perumusan masalah, tujuan 

dari penelitian, manfaat yang diperoleh dari penelitian, serta 

sistematika pembahasannya. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

Bagian ini menjelaskan mengenai teori-teori yang terkait, 

termasuk minat, pembiayaan syariah, pembiayaan keuangan 

untuk petani, pengetahuan, religiositas, pelayanan, 

keterkaitan antara variabel, penelitian yang relevan, 

kerangka pemikiran, serta hipotesis yang diajukan. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bagian ini menguraikan tentang metode yang digunakan 

dalam penelitian, dimulai dari jenis penelitian, jenis data 

dan sumber data, populasi serta sampel, cara pengambilan 

sampel, metode pengumpulan data, skala pengukuran, 

definisi operasional untuk setiap variabel, model yang 

digunakan dalam penelitian, serta teknik untuk 

menganalisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyampaikan hasil dari penelitian dan analisis 

yang mencakup karakteristik responden, hasil pengujian 

instrumen penelitian, pengujian asumsi klasik, hasil dari 

regresi linear berganda, dan pembahasan. 

BAB V PENUTUP 

Bagian ini berisi ringkasan dari pembahasan penelitian yang 

meliputi kesimpulan dan saran. 


